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ABSTRAK

Dalam melakukan kegiatan wisalanya di Indonesia, wisatawan asing memiliki resike yang
lazan saja bisa tenadi lermadap dinnya. Travel waming yang dikeluarkan cleh beberapa negara
tzihadap Indonesia menyebabkan jaminan perlindungan yang diambxl akeh wiszatawan asing tidak
lerlaku di negara yang dikenai travel waming, sehingga mereka ragu untuk datang ke Indonesia
akibat hilangnya jaminan perindungan tersebut. Salah satu upaya untuk memberikan jaminan
pelindungan tersebut, permnerintah telah menyediakan sarana berupa penyelenggaraan perusahaan
perasuransian di Indonesia, dimana dalam penulisan ini pinak perusahaan perasuransian tersabut |
acalah FT. Asuransi Jasindo. Permasalahan yang ditelit adalah pengaturan jaminan perindungan
ierhadap wisalawan asing pada PT. Asuransi Jasindo, hak dan kewajiban srta penyelesaian
zangketa, dan pelaksanaannya. Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan i adalah
renzlitian yuridis empiris dan disamping itu penelitian juga menggunakan tipologi penelitian narmalit
ssbagai pembantu penslitian empins, dimana penelitian akan mensiusun bekernanya hukum tentang
zburan perundang-undanoan perasuransian Indonesia dan juga kontrak atau polis asuransi yang
raamilkl standar internasional, Berdasarkan penelitian yang telah penuls lzkukan, penulis dapat
rznyimpulkan bahwa pengaturan Inbound Travel Insurance pada PT. Asuransi Jasing memakal
standar polis intemasional Persenal Acadent Insurance, Hak dan kewajiban para pihak pada
cusamya, adalah pinak tefanggung berhak untuk mendapatkan jaminan atas resiko yang mungkin
<33 terjadi pada dirinya selama melakukan kegiatan wisatanya di Indonesia dengan membayarkan
premi asuransi sebagai kewajibannya untux mendapatkan hak tersebut. Demikian pula sebaliknya
rizk dan kewajiban yang harus dilakukan oleh penanggung. Penyslesaian sengkels para pihak dapat
zizglesaikan pada tingkal perusahaan asuransi, panyelesaian secara aebitrase, dan peradilan
A,
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

fronve! warning yang dikeluarkan sejumilah negara, seperti lepang dan
Amerika Serikat terhadap Indonesia, memperburuk kondisi industri pariwisata
lokal, Wisatawan mancanegara (Wisman) vang ingin berkunjung kebeberapa
daerah wisata di Indonesia tidak lagi akan dilindungi asuransi karena polisnya
secarn olomatis batal dengan adanya rraved warsing tersebut. Sekitar lima {3)
tabun yang lalu PT. Asuransi Jasa Indonesia atau yang lebih dikenal sehagai
FT. Asuransi Jasindo memiliki sebuah produk Chutbomund Travel fvurance
(OT]) untuk orang Indonesia yang ingin pergi keluar negerl. Meskipun
demikian, (anggapan pasar ermyata kurang bagus. Sekitar tahun 2003-2004,
keluar Keppres No. 103 Tahun 2003 tentang Visa di Tempat Kedatangan {visa
o arrival}, Di beberapa bandara, wisman tinggal datang, tidak perlu lapi
mengurus visa di negaranva, tetapi hanva membavar vise en arrival, Dalam
pelaksanaan jaminan asuransi tersebut. ada heberapa kondisi, misalnya
masalah evakuasi yang semuanva diatur dalam Keppres Mo, 103 Tahun 2003
enlang visa on areival, Selama orang asing it beradn Ji Indonesia, PT.
Asuransi Jasindo memberikan jaminan terhadap kecelakaan din dan biaya-
miaya cvakuasi,

PT. Asuransi Jasindo di sisi lain melihat adanva relusng pasar uniuk

memasarkan produk barunya, Asuransi Terhadap Turis Asing (Jnbound Travel



fsurance),  menyusul dibedkannya layanan visa on arrival bagl wisman
vang tidak mendapat fasilitas Bebas Visa Kinjungan Singkat (BVEKS).
Dengan adanya produk tersebut, wisman tetap dilindungi dari resiko kematian
karena kecelakaan. Tidak hanya itu, Jasindo juga menjamin resiko terhadap
bahaya teroris dan sabotase. “Dibarapkan turis asing tidak lagi mengurungkan
niatnya untuk berkunjung ke Indonesia™,

PT. Asuransi Jasindo terkendala dengan jalur distribusinva dan
kesulitan untuk masuk ke sana. Pihak imigrasi kurang memberikan baneuan,
lika  outhownd tidak laku, Kenapa tidak inbound ajaz- Untuk wisman yang
masuk ke beberapa daerah wisata i Indonesia, maka PT, Asuransi Jasindo
melalui bire peralanan, membuat produk vang simpel dan tidak terlaly namit.

Inbowund Travel Insurance (ITI) vang merupakan produk baru PT,
Asurans) Jasindo ini, baro di coba di Denpaszar, Bali, Masih ada beberapa
tempat yang akan dissahakan. Namuon produk ini baru seft lanching sekitar
awal bulan oktober 2005, PT. Asuransi Jasindo belum besar-besaran dalam
menjualnya, karena masih mencoba untuk mencar tahu respon pasar seperti
apa ferhadap ITL 1. Asuoranst Jasindo menvaluckan ITI ini melalui biro
perjalanan yang mengatur turis-luris  vang datang ke doerah wisam dj
Indenesia. Produk ini memiliki jaminan terbadup bahayva terorisme dan
sabotase  meskipun  terbatas  nilainva,  Pihak  PT.  Aswransi Jasindo
memperkirakan dengan adanya travel warning membuat banyak polis asuransi

vang dimiliki oleh wisman tidak menjamin keberadaannya di Indonesia.

kudiv Nonkendaraan Bermotor Jasindo, Budi Susilo, Perfindungan fasinds Terhadian Turis
Lring, woaw fasindeecogid, 7 Desember 2005
©rhed., hal |

I



BAB 1V

PENUTUP

A, Kesimpulan

1.

I-4
'

Pengaturan  fabound Travel fswranse oleh perwsahaan PT, Asuransi
lasindlo diatr secora jelas di dalam polis asuransi. fwbond Travel
fasurance sehagai bentuk perjanjian antara para pihak (antar penangpung
dengan tertanggung) terjacdi sgjak penandatanganan Surat Permohonan
Penutupan Asuranzi (SPPA) oleh lertangeung yang kemudian ditkati oleh
pemberian polis oleh penangoung  dan hanve  memberikan Jrminan
perfindungan terhadap wisatawan asing vang melakukan Kepiatan wisata
di Indonesia.

Hak dan Kewajiban para pibak  dalam pelaksanaan  fmbound  Travel
Mnswranee pada perusahaan PT. Asuransi Tasindo pacls dasamya. adalah
pihak wisatiwan selaku tertanggung berhak untuk mendapatkan jaminan
perlindungan terhadap  didinva dan berkewajiban untuk membavarkan
premu asuransi vang telah disepakati dalam polis demi mendapatkan
haknya tersebul. Sedangkan PT. Asuransi Jasindo sehagai penangpung
berhak mas premi vang dibavarkan oleh lertangzung dan berkewajiban
untuk memberikan jaminan perlindungan terhadap resiko vang diderita
oleh pihak tertanggung. Penvelesaian sengketa pada pelaksanaan Sbownd
Travel Inswrance pada tahap awal dapat diselesaikan pada tingkal

perusahaan asuransi, kemudian dengan cara arbitrase dan apabila wsah;
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perundingan dan arbitrase tersebut tidak menemukan kesepakatan, muka
persvalan tersebut dapat dibawa ke tingkat peradilan umuwm sesuai vang
telzh disepakan dalam polis asuransi,

Pelaksanaan Jubosnd Travel Inswrance oleh PT. Asuruns] Tasindo vang

rd

semula hanva  dilaksinakan di denpasar dan  mataram, hingga akhir
desember 2006 mengalami perluasan pacda beberapa daergh lainnya di
Indonesia. Peluksanaan fbownd Trave! Fisuraoe berpedoman kepada
nolis ssuransi dan peraturan perundang-undangan lentang perasuransian
yang berlaku di Indonesia. Kendala serta klaim dalam relaksananan
Imbound Travel Insurance oleh T, Asuransi Jasindo hingga saat ini belum
ditemukan, namun kendala vang blasa terjadi dalam pelaksangan asuransi
tersebut memiliki indikasi langsung vang bersal dar sengheta vang
terjudi diantaras para pihak. Jaminan risiko yang diberikan dalam fnbowsd
Travel fmsurance meliputi meningeal dunin, cacad tetap dan kecelakaan
diri, santunan over stay, brzya-biaya repateiasi, biaya-biava evakuasi dan
repatriasi medis, sesual dengan vang tercantum dulom polis induk fubewid

Travel fnvwrance,

B. Saram-saran
1. Bagi para pihak tertangeung dan penanggung <dalam membuat perjanjian
asuransi sehaiknya memperhatikan klausula-klausulg vang telah disepakani
sehelumnya,  seperti Kewajiban-kewajiban vang harus  dipenuhi oleh

leftangpeng mavpun terdangzoung, dan hak —hak vang aken diterima
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